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 Abstract. This study aims to describe the improvement of student learning 

outcomes using the Snowball Throwing model in Mathematics learning in class 

III SDN 10 Koto Baru. This study is a Classroom Action Research (CAR) using 
a qualitative approach carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, 

implementation, observation and reflection. The subjects in this study were 

teachers and students of class III SDN 10 Koto Baru totaling 13 people in the 

January-June semester of the 2024/2025 academic year. The research data were 

in the form of observations of teaching modules, observations of teacher and 

student activities, and student learning outcomes using the Snowball Throwing 

model. Data collection techniques were in the form of observation analysis, tests 

and non-tests. The results of observations of teaching module planning in cycle 

I were 89.58% (SB), increasing in cycle II to 95.31% (SB). The results of 

observations of teacher aspects in cycle I were 85.71% (B), increasing in cycle 

II to 96.42% (SB). The results of observations of student aspects in cycle I were 
5.71% (B), increasing in cycle II to 96.42% (SB). Student learning outcomes in 

cycle I were 76.5 (C), increasing in cycle II to 84.63% (B). Thus, the study shows 

that the Snowball Throwing model can improve student learning outcomes in 

Mathematics learning in class III of SDN 10 Koto Baru. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik menggunakan model Snowball Throwing pada 

pembelajaran Matematika di kelas III SDN 10 Koto Baru. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan pendekatan 

kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan peserta didik kelas III SDN 10 Koto Baru yang berjumlah 13 

orang pada semester Januari-Juni tahun ajaran 2024/2025. Data penelitian berupa 

hasil pengamatan modul ajar, hasil pengamatan aktivitas aktivitas guru dan 

peserta didik, serta hasil belajar peserta didik menggunakan model Snowball 

Throwing. Teknik pengumpulan data berupa analisis pengamatan atau observasi, 

tes dan non tes. Hasil pengamatan perencanaan modul ajar siklus I 89,58% (SB), 

meningkat pada siklus II 95,31% (SB). Hasil pengamatan aspek guru siklus I 

85,71% (B), meningkat pada siklus II 96,42% (SB). Hasil pengamatan aspek 

peserta didik siklus I 5,71% (B), meningkat pada siklus II 96,42% (SB). Hasil 
belajar peserta didik siklus I 76,5 (C), meningkat pada siklus II 84,63% (B). 

Dengan demikian, penelitian menunjukkan bahwa model Snowball Throwing 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika 

di kelas III SDN 10 Koto Baru.  
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dibutuhkan siswa untuk 

menguasainya di sekolah. Dalam bidang pendidikan, matematika merupakan mata pelajaran 

yang mutlak diperlukan (Khoiriyah & Ningsih, 2024). Pada pembelajaran matematika sekolah 

dasar banyak membahas materi yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika yang akan 

dipelajari di jenjang Pendidikan yang lebih lanjut (Ananda & Wandini, 2022). Pеmbеlajaran 

matеmatіka bеrfungѕі untuk mеmbеrі bеkal bagі ѕіѕwa agar mampu bеrpіkіr ѕесara lοgіѕ, 

analіtіѕ, ѕіѕtеmatіѕ, krіtіѕ, dan krеatіf ѕеrta mampu bеkеrja ѕama (Sartono, 2018). Dalam 

matematika seringkali dituntut untuk berpikir kreatif, lebih dari satu cara dalam menemukan 

solusi dari suatu persoalan matematika (Ahmad, 2022) 

Pembelajaran matematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif, bertanya, menyampaikan pendapat untuk mengembangkan kemampuan matematisnya. 

Skema pembelajaran yang banyak dijumpai pada sekolah dasar ialah model ceramah, tidak 

menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran, pendidik menguraikan materi dengan 

aktif dimana peserta didik hanya mematuhi dan menuruti pendidik, salah satunya pada 

pembelajaran matematika (Rahayu et al., 2022). Adapun materi matematika dalam tingkat 

sekolah dasar adalah bilangan, geometri, pengukuran dan pengolahan data. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu geometri. Ada beberapa alasan mengapa pembelajaran 

geometri sangat penting dalam matematika, salah satunya yaitu geometri digunakan secara luas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, efektivitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas 

III SDN 10 Koto Baru pada tanggal 13–15 Januari 2025, ditemukan beberapa permasalahan 

dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Dari aspek perencanaan, modul ajar yang digunakan belum mencerminkan model 

pembelajaran inovatif dan belum didukung media yang merangsang minat belajar siswa. Dari 

aspek guru, pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered dan kurang 

memberi ruang bagi siswa untuk menarik kesimpulan secara mandiri. Sementara itu, dari aspek 

peserta didik, tampak rendahnya partisipasi aktif, kurangnya rasa percaya diri, serta gejala 

kejenuhan dan perilaku pasif selama proses pembelajaran. 

Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak langsung terhadap rendahnya hasil 

belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa serta mengembangkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. Model 
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pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dinilai relevan untuk diterapkan karena 

mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, dan 

menjawab pertanyaan secara kolaboratif (Jayadi et al., 2024; Hisbullah & Firman, 2019). 

Selain meningkatkan kepercayaan diri siswa, model ini juga dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan bermakna. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan 

model pembelajaran yang menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam merumuskan 

pertanyaan dengan bersumber pada materi yang diajarkan. Fokus utama dari model 

pembelajaran ini adalah melatih siswa dalam mengerjakan soal di dalam kelompok, agar siswa 

lebih berani dan percaya diri (Jayadi et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing di kelas III SDN 10 Koto Baru. Model ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif, rasa 

percaya diri, serta pemahaman siswa terhadap materi bangun datar secara lebih optimal. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini mengacu pada model siklus 

tindakan yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Prihantoro & Hidayat, 

2019), yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan di SDN 

10 Koto Baru pada semester II tahun ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan Januari hingga Juni. 

Penelitian ini terdiri atas dua siklus, di mana Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 

dan Siklus II dalam satu kali pertemuan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN 10 Koto Baru, yang 

berjumlah 13 orang, terdiri atas 8 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik perempuan. Selain 

itu, peneliti juga berperan sebagai praktisi yang melaksanakan tindakan, sedangkan guru kelas 

III berperan sebagai observer untuk membantu dalam proses observasi selama pembelajaran 

berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes hasil 

belajar, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung, menggunakan lembar observasi yang telah 

disusun sebelumnya. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan capaian 

belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. Sementara 
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itu, dokumentasi digunakan untuk merekam berbagai kegiatan pembelajaran serta 

mengumpulkan data pendukung seperti foto kegiatan, RPP, dan lembar kerja siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skor hasil belajar peserta didik dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal dari siklus I ke siklus II. Sedangkan 

data kualitatif, seperti hasil observasi aktivitas guru dan siswa, dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan proses pelaksanaan tindakan dan dampaknya terhadap keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Kriteria keberhasilan ditentukan berdasarkan pencapaian 

ketuntasan belajar minimal (KKTP) serta peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Siklus I 

Perencanaan 

Perencanaan penelitian dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pada siklus I pertemuan I, 

pada mata pelajaran Matematika digunakan materi “Unsur-Unsur Bangun Datar”. Modul ajar 

ini disusun untuk satu kali pembelajaran yaitu 2 x 35 menit yang dilaksanakan pada hari Senin, 

14 April 2025. Kemudian perencanaan pada siklus I pertemuan II sama dengan penyusunan 

Pada siklus I pertemuan II, terkait pada mata pelajaran Matematika digunakan materi “Sudut 

pada Bangun Datar”. Modul ajar disusun untuk satu kali pembelajaran yaitu 2 x 35 menit yang 

dilaksanakan pada hari Selasa, 15 April 2025. Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran 

peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul ajar, media pembelajaran, LKPD, lembar 

evaluasi, penilaian, dan lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik menggunakan 

model Snowball Throwing. 

 

Pelaksanaan 

 Berdasarkan pengamatan telah yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga 

tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan pada siklus I menggunakan 

model Snowball Throwing sesuai dengan langkah-langkah Suciati et al., (2024) adalah sebagai 

berikut: 1) Menyajikan informasi, 2) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok 

belajar, 3) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 4) Evaluasi, 5) Memberikan penilaian 

atau penghargaan. Dalam pelaksanaan Tindakan peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) dan 

guru kelas III sebagai observer. 
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Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap modul ajar siklus I 

pertemuan I memperoleh skor 55 dari 64 skor maksimal dengan persentase 87,5% kualifikasi 

sangat baik (SB). Kemudian pangamatan modul ajar siklus I pertemuan II memperoleh skor 21 

dari skor maksimal 24 dengan persentase kualifikasi 91, 66% kualifikasi sangat baik (SB). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru kelas (observer) penilaian modul ajar 

siklus I memperoleh rata-rata 89,58% dengan kualifikasi sangat baik (SB).  

Pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer 

terhadap aktivitas guru siklus I pertemuan I memperoleh skor 23 dari 28 skor masksimal 

dengan persentase 82,14% kualifikasi baik (B). Kemudian pengamatan aktivitas guru pada 

siklus I pertemuan II memperoleh skor 25 dari skor maksimal 28 dengan persentase 89,28% 

kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru kelas 

(observer) pada penilaian pengamatan aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata 85,71% 

dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh observer pada aktivitas peserta didik siklus I pertemuan I 

memperoleh skor 23 dari 28 skor masksimal dengan persentase 82,14% kualifikasi cukup (B). 

Kemudian pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan II memperoleh skor 25 

dari skor maksimal 28 dengan persentase 89,28% kualifikasi sangat baik (SB). Jadi 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru kelas (observer) pada penilaian 

pengamatan aktivitas peserta didik siklus I memperoleh rata-rata 85,71% dengan kualifikasi 

baik (B). Pelaksanaan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Pada penilaian aspek sikap siklus I pertemuan I peserta didik memperoleh rata-rata 74,03. 

Kemudian pada aspek pengetahuan peserta didik memperoleh rata-rata 70,96. Selanjutnya pada 

aspek keterampilan memperoleh rata-rata 76,27. Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik 

siklus I pertemuan I yaitu 73,75 dengan kualifikasi cukup (C). 

Penilaian hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan II. Pada aspek penilaian aspek sikap 

siklus I pertemuan II peserta didik memperoleh rata-rata 76,92. Kemudian pada aspek 

pengetahuan peserta didik memperoleh rata-rata 78,17. Selanjutnya pada aspek keterampilan 

memperoleh rata-rata 82,68. Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan II 

yaitu 79,35 dengan kualifikasi baik (B). Berdasarkan pengamatan penilaian hasil belajar 

peserta didik siklus I memperoleh rata-rata 76,5 dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tujuan yang diharapkan belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu 

perlu adanya perbaikan dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai hasil 
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belajar yang maksimal. Semua kekurangan yang ditemui pada siklus I akan diperbaiki pada 

siklus II. 

 

Siklus II 

Perencanaan 

Perencanaan penelitian dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan siklus II Pada 

siklus II, terkait mata pelajaran Matematika yang digunakan materi “Garis-Garis Tegak Lurus 

dan Sejajar”. Modul ajar ini disusun untuk satu kali pembelajaran yaitu 2 x 35 menit yang 

dilaksanakan pada hari Senin, 21 April 2025. Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran 

peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul ajar, media pembelajaran, LKPD, lembar 

evaluasi, penilaian, dan lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik menggunakan 

model Snowball Throwing 

 

Pelaksanaan 

Berdasarkan pengamatan telah yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga 

tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan pada siklus II menggunakan 

model Snowball Throwing sesuai dengan langkah-langkah Suciati et al., (2024) adalah sebagai 

berikut: 1) Menyajikan informasi, 2) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok 

belajar, 3) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 4) Evaluasi, 5) Memberikan penilaian 

atau penghargaan. Dalam pelaksanaan Tindakan peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) dan 

guru kelas III sebagai observer. 

 

Pengamatan  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap modul ajar siklus II 

memperoleh skor 23 dari 24 skor maksimal dengan persentase 95,83% kualifikasi sangat baik 

(SB). Pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas peserta didik siklus II memperoleh skor 27 dari 28 skor 

masksimal dengan persentase 96,42% kualifikasi sangat baik (SB). Pelaksanaan pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Pada penilaian aspek sikap siklus II 

peserta didik memperoleh rata-rata 83,17. Kemudian pada aspek pengetahuan peserta didik 

memperoleh rata-rata 85,38. Selanjutnya pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata 85,25. 

Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik siklus II yaitu 84,63 dengan kualifikasi baik (B). 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran Matematika siklus II yang telah 

dilaksanakan baik dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran yang dilakukan sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan dan peneliti 

berhasil menggunakan model Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Matematika di SDN 10 Koto Baru. Berdasarkan hal tersebut 

penelitian berakhir pada siklus II dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.  

 

Gambar 1. Grafik hasil siklus I dan II 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 

secara bertahap mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran Matematika di kelas III SDN 10 Koto Baru. Pada siklus I, perencanaan 

pembelajaran yang dituangkan dalam modul ajar telah memperoleh kualifikasi sangat baik 

dengan rata-rata skor sebesar 89,58%. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan telah 

dirancang secara sistematis dan mendukung keterlaksanaan pembelajaran aktif sesuai dengan 

karakteristik model Snowball Throwing. Namun, meskipun perencanaan telah optimal, 

pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa aktivitas guru dan peserta didik masih 

berada pada tingkat kualifikasi baik (rata-rata 85,71%), belum mencapai kualifikasi sangat 

baik. 

Penerapan model Snowball Throwing terbukti memberikan pengaruh terhadap keterlibatan 

peserta didik selama pembelajaran. Aktivitas peserta didik pada siklus I menunjukkan 

peningkatan dari pertemuan I ke pertemuan II, yaitu dari 82,14% menjadi 89,28%. Model ini 

mendorong partisipasi aktif melalui interaksi kelompok, diskusi, dan berbagi pengetahuan 
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secara berkelompok yang dikemas secara menyenangkan (Suciati, Mulyati, & Wahyuni, 2024). 

Meskipun demikian, rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I masih berada pada 

kualifikasi baik (76,5), yang menandakan perlunya perbaikan strategi pelaksanaan tindakan. 

Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan pada aspek pelaksanaan, terlihat peningkatan 

signifikan dalam seluruh komponen. Modul ajar memperoleh skor 95,83% dengan kualifikasi 

sangat baik. Aktivitas guru dan peserta didik juga meningkat menjadi 96,42%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbaikan dalam pendekatan pembelajaran berdampak positif terhadap 

kualitas interaksi dalam kelas. Hasil belajar peserta didik pun meningkat secara konsisten di 

semua aspek, yaitu sikap (83,17), pengetahuan (85,38), dan keterampilan (85,25), dengan rata-

rata keseluruhan mencapai 84,63 dan kualifikasi baik. 

Peningkatan ini sejalan dengan temuan Slavin (2015) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif seperti Snowball Throwing dapat meningkatkan keterlibatan belajar, 

penguatan konsep, dan keterampilan sosial peserta didik karena menekankan partisipasi aktif 

dan kerja sama kelompok. Selain itu, pembelajaran aktif yang menuntut siswa untuk 

menyampaikan kembali informasi yang mereka pelajari secara tidak langsung 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi (Lie, 2008). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang matang 

serta penguatan pada aktivitas siswa menjadi kunci keberhasilan implementasi model ini. 

Peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa strategi ini patut 

dipertimbangkan sebagai pendekatan pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika menggunakan model 

Snowball Throwing di kelas III SDN 10 Koto Baru. Hal ini terlihat berdasarkan hasil 

pengamatan modul ajar pada siklus I diperoleh persentase 89,58% dengan kualifikasi SB, 

meningkat pada siklus II menjadi 95,83% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil 

pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran Matematika dengan model Snowball 

Throwing mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 

Pelaksanaan pembelajaran juga menunjukan peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan, aspek guru dan 

aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal namun 
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mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru pada 

siklus I memperoleh persentase 85,71% dengan kualifikasi B, meningkat pada siklus II menjadi 

96,42% dengan kualifikasi SB. Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik 

pada siklus I memperoleh persentase 85,71% dengan kualifikasi B, meningkat pada siklus II 

menjadi 96,42% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat pelaksanaan 

pembelajaran Matematika dengan model Snowball Throwing mengalami peningkatan dari 

siklus I hingga siklus II. Selanjutnya pada hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Matematika dengan model Snowball Throwing juga mengalami peningkatan tiap siklusnya. 

Pada siklus I diperoleh rata-rata 76,5 dan meningkat pada siklus II menjadi 84,63. Berdasarkan 

hasil ini dapat terlihat bahwa hasil belajar Matematika menggunakan model Snowball 

Throwing mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 
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